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Abstrak 
Desain interior atau tata ruang dalam adalah perencanaan sebuah ruangan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitas penggunayang sesuai 
dengan fungsi ruang dan fasilitasnya. Seperti judul penelitian Tugas Akhir 
yaitu „Perencanaan Interior layanan anak di Perputakaan Nasional RI di 
Jakarta Pusat‟ masih terlihat kaku dan belum menyesuaikan dengan ergonomi 
dan antrophometri khusus untuk anak-anak. Karena masa kanak-kanak 
adalah masa di mana bersikap sangat dinamis dan rentan serta mudah 
dipengaruhi atau terpengaruh segala situasi dan kondisi. Karena itu 
pendidikan sangatlah penting diterapkan pada usia dini dan kanak-kanak. 
Pendidikan tidak saja diperoleh dilingkungan keluarga dan tempat tinggal saja, 
tetapi pendidikan banyak diperoleh dilingkungan tempat menuntut ilmu dari 
mulai pendidikan usia dini, Sekolah Dasar, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, 
Pekerjaan, tempat Ibadah hingga tempat-tempat bersosialisasi lainnya. Selain 
dalam bentuk proses belajar mengajar perlu adanya wadah lain sebagai 
media untuk menyampaikan informasi baik secara visual, verbal yang 
mempengaruhi kehidupan setiap orang. Salah satunya adalah „Perpustakaan 
dalam dunia pendidikan‟. Sesuai dengan judul penelitian, selama ini secara 
interior masih di desain untuk manusia dewasa. Perencanaan dan desainnya 
belum tertangani secara detail. Untuk itu menjawab kebutuhan tersebut 
dilakukan studi dan analisa sesuai dengan kebutuhan anak-anak serta 
disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan perkembangan yang ada.  
 
Kata kunci: Desain Interior, Perpustakaan, anak, Ergonimi dan Antrophometri. 
 
 
1. Pendahuluan 
Perpustakaan anak selama ini masih dikelola di dalam proses belajar mengajar 
yang ada didalam lingkungan pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Bila di 
lingkungan pendidikan, biasanya fasilitas untuk baca atau kegiatan yang berkaitan untuk 
baca masih disesuakan dengan kurikulum dan status sekolah. Untuk itu Pemerintah 
memfasilitasi dalam bentuk Perpustakan yang melayani di luar kurikulum pendidikan 
sekolah, semua media baca diakomodir dengan perkembangan keilmuan dunia dan 
teknologi. Kebiasaan membaca pada anak-anak sebaiknya harus dilatih dari usia dini, 
sehingga mereka akan terbiasa membaca ketika dewasa dan tidak tertingkan dengan 
perkembangan zaman. Pada Layanan anak perpustakaan Nasional RI ini sebagai obyek 
penelitian karena sebagai mediator ini tidak diikuti dan terfasilitasi dengan ergonomi dan 
antropometry untuk anak-anak termasuk untuk penerapan bahan yang dipergunakan 
elemen interiornya yang menyangkut: lantai, dinding hingga ceiling atau plafond. 
Secara umum, tampilan interiornya sudah sesuai dengan karakteristik anak, 
seperti: 1) penggunaan warna pada elemen interior dan furnitur; 2) fasilitas furnitur untuk 
ruang-ruang; 3) Rak-rak buku. Tetapi penataan masih belum disesuaikan dengan:  
 Ergonomi dan antrophometri untuk anak 
 Pembagian ruang belum terorganisir dengan baik 
 Tema perpustakaan belum terlihat, terkesan seperti ruang bermain. 
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2.60.2 
 Teknologi yang dipergunakan masih secara umum 
 Belum dilengkapi dengan petunjuk untuk kondisi darurat 
Secara gambaran umum kesimpulan di atas terkait penataan interior layanan anak 
di Perpustakaan Nasional dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Ruang Baca Layanan Anak PerpusNas – Jak Pus 
(www.google.com/search?q=layanan+anak+perpustakaan+nasional+jakarta+pusat, diadopsi 2 
Agustus 2019) 
 
 
2. Studi Pustaka 
Ada beberapa pengertian tentang perpustakaan Layanan anak yang peneliti akses 
dari beberapa sumber, seperti: 
a) Adalah sebuah institusi yang mengumpulkan pengetahuan yang tercetak dan 
terekam serta mengelolanya secara khusus guna memenuhi kebutuhan intelektual 
penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan.1 
b) M. Khaironi Elfisa (dalam Yusuf; 2003, 175) menyatakan bahwa layanan anak 
mempunyai tujuan utama, antara lain: 1) Koleksi pustaka dengan penyajian menarik 
dan mudah digunakan; 2) Memilih buku sesuai dengan usianya; 3)  Membina dan 
mendidik anak belajar mandiri; 4) Perpustakaan sebagai sumber untuk menunjang 
belajar seumur hidup; 5) Membantu mengembangkan kecakapan dan menambah 
pengetahuan sosialnya dan 6) Secara tidak langsung berfungsi untuk belajar 
sebagai kegiatan sosialnya dalam masyarakat.2 
Dari ke-dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
Layanan untuk anak disesuaikan untuk anak-anak baik dari koleksi hingga fasilitasnya 
serta mendukung dalam mengembangkan kecakapan kegiatan bersosialisasi di 
masyarakat. 
 
Perkembangan Anak 
Menurut Desmita dalam bukunya menyatakan bahwa secara psikologis 
perkembangan anak terbagi menjadi 2 (dua) fase, yaitu: 1) Fase awal dimana terkait 
dengan perkembangan motorik anak; 2) Fase pertengahan dan akhir dimana terkait 
dengan perkembangan intelektual anak dan perkembangan rasa ingin tahu, berimajinasi, 
belajar hingga perkembangan moral dan bersosialisasi.3 
 
Proses Desain 
                                                          
1
   http://www.bpkp.go.id/pustakabpkp/index.php?p=pengertian.%20tujuan,diakses 1agustus 2019. 
2
  Yusuf Taslimah, Manajemen Perpustakaan Umum, Jakarta: Universitas Terbuka, 2003, h. 175. 
3
  Desmita, Psikologi Perkembangan Anak, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, hh. 11-23. 
Layout terlihat 
penuh dan ‘Tema’ 
tidak terlihat 
Terkesan seperti 
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2.60.3 
Dalam Mata Kuliah Merencana Interior sebuah „Proses Desain‟ dalam 
Perencanaan dan Desain Interior terdiri dari 3 (tiga) tahap, seperti berikut: 
 
 
 
 
 
Proses tersebut di atas adalah tahapan dimana peneliti membuat konsep 
perencanaan dan desain yang dapat di gambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
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 Pengumpulan Data atau Informasi 
(literature, Artikel, Jurnal dan Srvey 
Lapangan) 
 Studi dan analisa Makro dan Mikro 
 Studi Kebutuhan (Produk dan ruang) 
 Diagram Aktifitas & Fasilitas 
 Matriks Hubungan antar Ruang 
 Struktur Organisasi Ruang atau diagram 
gelembung (bubble) 
Analisa Denah (Makro dan Mikro) 
 Pintu masuk Perpustakaan  
 Sistem Pelayanan dan jalur sirkulasi 
 Sistem Display atau Pengelompokkan 
Rak 
 Ruang-ruang dan fasilitas 
 
Studi Elemen Interior 
 Lantai 
 Dinding 
 Plafond 
 
Fisika Bangunan 
 Pencahayaan 
 Penghawaan 
 
Keamanan 
 Jalur Evakuasi 
 CCTv 
 Kondisi darurat 
 Studi dan Analisa Alt. Zoning (3 Alt.) 
 Studi dan Analisa Alt. Grouping (3 Alt.) 
 Studi dan Analisa Sirkulasi Pengguna (3 
Alt) 
 Studi Alt. Layout (3 Alt.) 
 Studi dan Analisa Elemen Interior 
(Lantai, Dinding dan Plafond) 
 Studi dan Analisa Mekanikal dan 
Elektrikal (AC, Sprinkle, Smoke & 
Head Detector, Security System) 
GAMBAR  KERJA 
 Denah Furniture 
 Rencana Elemen Interior (Lantai, Dinding 
dan Plafond) + Jalur Electrical (Saklar 
& Stop Kontak) 
 Gbr. Potongan, Detail Konstruksi 
Bangunan, Desain & Konstruksi Mebel 
(Custom) 
GAMBAR  PRESENTASI 
 Gbr. Tampak Ruang Khusus 
 Perspektif 
 Aksonometri 
 Maket (Ruang Khusus) 
 Skema Bahan dan Warna 
A3 
A3 
A3 
A2 
A2 
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2.60.4 
3. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian yang peneliti lakukan adalah „Kualitatif Deskriptif‟, yaitu suatu 
pendekatan penelitian berdasarkan studi dan analisa dari fakta yang ada baik diperoleh 
secara lisan (survey lapangan) , perilakuserta kegiatan yang dapat diamati dengan 
seksama. 
 
Obyek Penelitian 
Obyek penelitian sesuai dengan judul penelitian „Desain Interior Layanan Anak 
Perpustakaan Nasional RI di Jakarta Pusat‟ meliputi: 1) Arsitektur (Gaya Bangunan, 
Fasilitas dan Strutur bangunan; 2) Interior (Struktur Organisasi Ruang, Penerapan 
Elemen Interior, Mekanikal Elektrikal, Fisika Bangunan dan Kebutuhan Furnitur) dan 3) 
Sistem Displai (Rak buku, Meja Baca, system Coding buku, sirkulasi dan behavior 
pengguna). 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
     Tempat  : Layanan Anak, Perpustakaan Nasional RI, Jln. Medan Merdeka  
            Selatan no. 11, Jakarta Pusat. 
     Waktu Penelitian : Februari – Maret 2019 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode berikut:  
a. Data literature 
b. Data survey Lapangan: Obeservasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Peneliti dalam melakukan studi dan analisa pada penelitian ini mengacu pada 
beberapa sumber termasuk melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, adapun 
sumber literature tersebut antara lain: 
1) Library Space Planning, dalam membuat perencanaan perpustakaan Layanan 
untuk anak perlu dipertimbangkan beberapa aspek, antara lain: a) Sirkulasi 
Pengguna; b) Faktor-faktor yang khas (pengguna  anak); c) Kapasitas; d) Zona 
Kreativitas; e) Jaringan yang terintegrasi; f) Penataan layout untuk rak Koleksi;  
g) Alur kerja atau system pelayanan dan h) Menyeimbangkan estetika dan 
fungsionalitas (kebutuhan ruang).4 
2)  Traci Engel Lesneski, menyatakan bahwa ada 10 (sepuluh) langkah untuk membuat 
interior Perpustakaan yang baik, yaitu: a)  See with your customer‟s eyes 
(navigation, identity and alignment of use; b) Remove barriers; c) Use less for more 
impact; d) Unclutter; e) Clarify; f) Capitalize on assets; g) Zone your Interior; h) 
Create variety; i) Lighting shapes a space and j) Embrace color.5 
Dari ke-dua pendapat di atas, konsultasi dengan dosen pembimbing termasuk 
berdasarkan data yang diperoleh pada saat survey lapangan,  maka untuk 
perencanaan dan desain „Layanan Anak Perpustakaan Nasional RI‟ yang akan 
peneliti buat dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi, kebutuhan 
ruang sesuai dengan visi misi layanan anak pada Perpustakaan Nasional termasuk 
dengan mempertimbangkan: Bentuk dan struktur bangunan, struktur organisasi 
ruang dan sesuai  Fase perkembangan anak. 
 
                                                          
4
  https://www.openingthebook.com/library-design/library-space-planning, „Library Space Planning‟,  
diakses 31 Agustus 2019. 
5
  Traci Engel Lesneski, ‟10 steps to a better library interior‟, https://msrdesign.com/2013/08/08/10-
steps-to-a-better-library-interior/, diakses 31 Agustus 2019. 
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2.60.5 
5. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
a. Layanan anak pada perpustakaan mempunyai suasana ruang dengan „Tema dan 
penataan interior yang menarik, sesuai dengan ergonomic dan antrophometri untuk 
anak. 
b. Layanan anak pada perpustakaan mempunyai perencanaan ruang yang fungsional 
serta penunjang aktivitas anak di perpustakaan. 
c. Layanan anak pada perpustakaan menggunakan penerapan elemen interior yang 
sesuai dan aman bagi anak. 
d. Layanan anak pada perpustakaan yang informative dengan penggunaan teknologi 
yang terintegrasi dan koleksi yang update dan mudah dimengerti dan dipergunakan.  
Berikut contoh-contoh ruangan layanan anak pada perpustakaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Ruang Baca 
(Sumber: https://msrdesign.com/2013/08/08/10-steps-to-a-better-library-interior/, diakses 31 
Agustus 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Ruang Kreatifitas 
(Sumber: https://msrdesign.com/2013/08/08/10-steps-to-a-better-library-interior/, diakses 31 
Agustus 2019) 
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2.60.6 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Contoh Layout  Open Space dari ‘Yate Library’ 
(Sumber: https://www.openingthebook.com/library-design/library-space-planning, Library Space 
Planning, diakses 31 Agustus 2019) 
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